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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Data pasang surut Bonto Bahari

WAKTU BA BB BT F. PENGALI | MSL
19.00 17 16.7 16.85 |1 1.685 1.2
20.00 17.7 16.7 17.2 0 1.72 1.2
21.00 16.8 16.2 16.5 1 1.65 1.2
22.00 16.2 15.6 15.9 0 1.59 1.2
23.00 14.6 13.9 1425 |0 1.425 1.2
00.00 13.5 12.8 1315 |1 1.315 1.2
01.00 12.3 11.8 1205 | O 1.205 1.2
02.00 11.4 11.6 115 1 1.15 1.2
03.00 12.25 11.9 12.075 | 1| 1.2075 1.2
04.00 12.45 | 12.25 1235 | O 1.235 1.2
05.00 14.2 13.8 14 2 14 1.2
06.00 14.5 141 14.3 0 1.43 1.2
07.00 13.9 13.6 13.75 |1 1.375 1.2
08.00 13.2 12.1 1265 |1 1.265 1.2
09.00 11 10.9 1095 | O 1.095 1.2
10.00 9 8.8 8.9 2 0.89 1.2
11.00 7.1 6.9 7 1 0.7 1.2
12.00 59 5.7 5.8 1 0.58 1.2
13.00 5.7 5.3 5.5 2 0.55 1.2
14.00 6.3 5.5 5.9 0 0.59 1.2
15.00 7.5 7.1 7.3 2 0.73 1.2
16.00 9.1 9 9.05 1 0.905 1.2
17.00 11.8 14.4 13.1 1 131 1.2
18.00 14.7 13.6 1415 | 2 1.415 1.2
19.00 14.9 14.3 14.6 0 1.46 1.2
20.00 17 16.2 16.6 1 1.66 1.2
21.00 17.3 16.6 1695 |1 1.695 1.2
22.00 15.3 15.2 1525 | 0 1.525 1.2
23.00 154 14.8 15.1 2 151 1.2
00.00 14.2 13.6 13.9 0 1.39 1.2
01.00 12.8 12.4 12.6 1 1.26 1.2
02.00 12.3 13 1265 |1 1.265 1.2
03.00 12 12.2 12.1 0 1.21 1.2
04.00 12.8 134 13.1 1 131 1.2
05.00 13.9 13.1 13.5 0 1.35 1.2
06.00 14.5 12.8 1365 | O 1.365 1.2
07.00 13.7 12.4 13.05 |1 1.305 1.2
08.00 13.2 12.1 1265 | O 1.265 1.2
09.00 12.5 11.8 1215 |1 1.215 1.2

BA = Batas Atas

BB = Batas Bawah

BT = Batas Tengah
MSL = Mean Sea Level
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Lampiran 2. Draf Kuesioner

1.
2.

Sudah berapa lama anda tinggal di Desa Bonto Bahari ini? ............ Tahun

Apa pendapat anda tentang kawasan hutan mangrove Desa Bonto Bahari?

a. Sebagai Kawasan hutan lindung

b. Sebagai Kawasan wisata

c. Sebagai daerah penyangga

d. Sebagai habitat satwa pantai

Bagaimana kondisi hutan mangrove Desa Bonto Bahari saat ini dibandingkan dulu?
a. Baik

b. Rusak

c. Tidak Tahu

Apakah hutan mangrove Desa Bonto Bahari memiliki potensi untuk kegiatan wisata
alam?

a. Ya,

[SC=T (=] 0= T
b. Tidak,

[SC=T (=] - 1

5.

Apakah anda setuju kawasan hutan mangrove dikembangkan dijadikan tempat
wisata?

a. Ya,

[SC=T (=] = T
b. Tidak,

[SCT (=) 0= T

6.

Apabila akan dikembangkan sebagai objek wisata, sarana dan prasarana apa saja
yang harus diadakan atau ditambah?

a. Perbaikan jalan

b. Perbaikan sarana ibadah

c. Pengadaan sarana transportasi
d. Pengadaan penginapan

e. Pengadaan rumah makan

f. Pengadaan penjualan souvenir

0. LaiNNYa.
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10.

11.

12.

Apakah anda ingin terlibat bila hutan mangrove Desa Bonto Bahari dikembangkan
menjadi kawasan wisata berbasis ekowisata?

a. Ya

b. Tidak

Bila ya sebagai apa?

a. Guide/Pemandu wisata

b. Penjual aksesoris

c. Penjual makanan

d. Menyewakan penginapan

B, LAY .. e

Bagaimana harapan anda terhadap kondisi lingkungan sekitar jika terdapat wisata di
daerah ini?

a. Lingkungan bersih, indah dan terawatt

b. Keberadaan vegetasi/mangrove terpelihara

c. Aman dan nyaman

d. Habitat satwa terjaga/tidak rusak

B, LAY .o e

Apa harapan bapak /ibu/saudara(i) kedepannya dengan adanya pengembangan
ekowisata di hutan mangrove Desa Bonto Bahari?

a. Membuka lapangan kerja baru

b. Menambah pendapatan daerah

c. Peningkatan kesejahteraan masyarakat

d. Kawasan hutan mangrove Bonto Bahari menjadi terkenal

€. Lainnya ... .o

Apa yang menjadi masalah sehingga kawasan hutan mangrove Desa Bonto Bahari
berhenti beroperasi?

Apa harapan anda bila hutan mangrove Desa Bonto Bahari dikembangkan menjadi
tempat wisata berbasis ekowisata?
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Lampiran 3. Hasil kuesioner masyarakat Desa Bonto Bahari

Kelas Umur Jumlah Persentase (%)
Remaja 19-25 7 23.33333333
Dewasa 26 - 45 14 46.66666667

Lansia 46 - 65 9 30

Jumlah 30 100

Tingkat Pendidikan | Jumlah | Persentase (%)

SD 15 50
SMP 7 23.33333333
SMA 5 16.66666667
D3 2 6.666666667
S1 1 3.333333333
Jumlah 30 100
Pekerjaan Jumlah | Persentase (%)
Mahasiswa 1 3.333333333
IRT 14 46.66666667
Nelayan 26.66666667
Pegawai Swasta 6.666666667
Wirausaha 16.66666667
Jumlah 30 100
Pemahaman tentang Jumlah | Presentase (%)
mangrove
Baik 13 43.33333333
Sedang 17 56.66666667
Jumlah 30 100
Pengetahugn tentang Jumlah | Presentase (%)
ekowisata
Ya 24 80
Tidak 6 20
Jumlah 30 100
Ingin terlibat | Jumlah | Persentase (%)
Ya 27 90
Tidak 3 10
Jumlah 30 100
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Lampiran 4. Dokumentasi pengambilan data di lapangan

Gambar 17. a. Menarik transek 10x10. b dan ¢ pengambilan data mangrove. d.
pengambilan gambar biota. e dan f mencatat hasil pengambilan data
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Lampiran 5.

Pemandangan yang disajikan di sekitar kawasan mangrove
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Lampiran 6. Dermaga sekitar kawasan mangrove pada saat siang dan malam hari
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Lampiran 7. Fasilitas dikawasan mangrove yang sudah tidak terawat
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Lampiran 8. Dokumentasi kawasan mangrove Bonto Bahari
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